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Studi ini bertujuan untuk mengukur prevalensi dan asosiasi antara depresi, kecemasan, stres, dan 
kualitas tidur mahasiswa selama pandemi Covid-19. Tingkat depresi, kecemasan, dan stres 
diukur menggunakan DASS-42 versi Indonesia dan kualitas tidur diukur menggunakan PSQI 
versi Indonesia. Pengambilan data dilakukan secara daring. Sebanyak 271 partisipan dari 
berbagai program studi menjadi partisipan pada studi ini, terdiri dari 220 perempuan dan 51 laki-
laki (M=20.11, SD=2.25). Hasil studi ini menunjukkan sebanyak 43.91% partisipan mengalami 
depresi, 69.74% cemas, 43.17% stres dari tingkat ringan sampai berat, serta 92.25% partisipan 
memiliki kualitas tidur yang buruk. Analisis korelasi Pearson menunjukkan ada korelasi antara 
kualitas tidur dengan depresi (r= .313, p < .01), kecemasan (r=  .433, p < .01), dan stres (r= .383, 
p < .01). Analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa kualitas tidur secara signifikan mampu 
memprediksi depresi sebesar 9.8%, kecemasan 18.8%, dan stres 14.7%. Semakin buruk kualitas 
tidur, maka semakin tinggi tingkat depresi, kecemasan, dan stres individu. Sebagian besar 
partisipan mengalami kecemasan dari tingkat ringan sampai berat serta kualitas tidur secara 
signifikan mampu memprediksi depresi, kecemasan, dan stres selama pandemi.  
Kata kunci: depresi, kecemasan, stres, kualitas tidur, mahasiswa, pandemi, Covid-19  
 
Abstract 
The study aims to assess prevalence of depression, anxiety, stress, and sleep quality during the 
Covid-19 of university student as well as to examine the relationship among those factors. The 
researcher conducted completely anonymous web-based survey to 271 university students 
consisting of 220 females and 51 males (M=20.11, SD= 2.25), using DASS-42 Indonesian 
version for measuring depression, anxiety, and stress. PSQI Indonesian version used for 
measuring sleep quality. The study found 43.91% participants had depression, 69.74% were 
anxious, and 43.17% had stress from mild to severe level, and also 92.25% experienced poor 
sleep quality. The Pearson Correlation analysis showed correlation between sleep quality and 
depression (r= .313, p < .01), anxiety (r= .433, p < .01), and stress (r= .383, p < .01). Analysis 
from simple linear regression showed that sleep quality significantly predicts depression (9.8%), 
anxiety (18.8%), and stress (14.7%). The worse quality of sleep, the higher level of depression, 
anxiety, and stress. Most participants suffer from mild to severe anxiety, and the sleep quality 
significantly predict level of depression, anxiety, and stress level for university students during 
the pandemic. 





Penyakit Covid-19 pertama kali terdeteksi di 
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Saat itu hanya 
terdapat dua orang yang terkonfirmasi positif 
Covid-19 (Ihsanuddin, 2020). Sebulan sesudahnya, 
pada 31 Maret 2020, jumlah penderita terkonfirmasi 
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positif Covid-19 di Indonesia sudah berlipat menjadi 
1.528 pasien (Nugroho, 2020). Angka kematian 
terus bertambah karena keterbatasan fasilitas dan 
daya tampung Rumah Sakit. Penyebaran virus 
Corona yang sangat cepat membuat pemerintah 
mengeluarkan kebijakan untuk membatasi mobilitas 
masyarakat. Salah satunya adalah kuliah dari rumah. 
Sebagian perguruan tinggi sudah melakukan kuliah 
daring sejak pertengahan Maret 2020. Pemerintah 
mengeluarkan kebijakan larangan kuliah tatap muka 
di semua zona pada Juni 2020 (Pengelola Web 
Kemendikbud, 2020). 
Perubahan drastis dan mendadak membuat 
tiap orang perlu banyak beradaptasi. Begitu pula 
pada mahasiswa. Awalnya mahasiswa dapat 
berinteraksi dengan bebas, sejak pandemi jadi 
terbatas. Situasi perekonomian yang tidak menentu 
(Browning, dkk., 2021), risiko tertular atau 
menulari Covid (Khan dkk., 2020), memiliki 
riwayat pengalaman dengan Covid-19 (Browning 
dkk., 2021; Yang dkk., 2020), kurangnya aktivitas 
fisik dan rekreasi (Khan, dkk., 2020), keterbatasan 
akses belajar online (Dutta & Smita, 2020),  serta 
perubahan mood yang disebabkan karena 
penugasan dan kuliah daring yang dinilai kurang 
efektif menyebabkan mahasiswa rentan memiliki 
permasalahan psikologis (Irawan dkk., 2020). Studi 
sistematik literature review tentang prevalensi 
depresi, kecemasan, dan kualitas tidur mahasiswa 
selama pandemik menunjukkan bahwa gejala 
depresi dialami oleh 34%, kecemasan dialami 
sekitar 32%, dan gangguan tidur dialami 33% 
(Deng dkk., 2021).  
Gangguan tidur merupakan masalah kesehatan 
mental utama yang sering dikeluhkan seiring 
dengan meningkatnya stresor psikososial. Kualitas 
tidur merupakan kepuasan pengalaman tidur 
ditinjau dari kuantitas tidur, waktu yang dibutuhkan 
untuk dapat terlelap, frekuensi terbangun saat tidur, 
dan perasaan segar saat bangun (Kline, 2013). Hasil 
systematic scoping review pada 78 artikel yang 
menunjukkan prevalensi gangguan tidur selama 
pandemi Covid-19 berkisar antara 2.3% -76.6% 
(Tasnim dkk., 2020).  
Tasnim dkk. (2020) memetakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi gangguan tidur selama masa 
pandemi Covid-19. Di antaranya adalah usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, kesehatan fisik, 
kesehatan mental, faktor lain terkait Covid-19, dan 
jenis pekerjaan. Penyebab lainnya adalah ketakutan 
melihat jumlah korban meninggal akibat virus 
Covid-19 (Wang dkk., 2020). Berita jumlah 
kematian akibat Covid 19 secara tidak langsung 
mempengaruhi tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres pada mahasiswa dengan kualitas tidur sebagai 
mediator (Zhang dkk., 2020). Kecemasan akademis 
juga membuat kualitas tidur siswa menurun selama 
pandemi (Truchot dkk., 2021). Penelitian di Kanada 
menunjukkan ada perubahan pola tidur selama 
pandemi. Berkurangnya waktu tidur dan sulit tidur 
berdampak buruk pada psikologis individu 
(Robillard dkk., 2021). Buruknya kualitas tidur 
mahasiswa diasosiasikan dengan meningkatnya 
kasus depresi, kecemasan, dan stres (Marelli, dkk., 
2020; Zhang, dkk., 2020).  
Ada banyak penelitian empiris yang menun-
jukkan prevalensi depresi, kecemasan, stres pada 
mahasiswa yang tinggi selama pandemi Covid-19 
(Aylie dkk., 2020; Esteves dkk., 2021; Gillies dkk., 
2018; Khan dkk., 2020; Sahile dkk., 2021; Simegn 
dkk., 2021). Gangguan depresi termasuk dalam 
gangguan suasana hati yang ciri utamanya antara 
lain  kesedihan yang dirasakan terus menerus, 
merasa tidak berdaya, merasa tidak berharga, 
kehilangan minat dan kebahagiaan, yang dirasakan 
setidaknya selama dua minggu berturut-turut 
(Barlow dkk., 2018). Kecemasan merupakan kondisi 
ketakutan untuk mengantisipasi hal yang belum 
terjadi. Gangguan kecemasan ditandai dengan 
adanya cemas yang mengganggu emosi, pikiran, 
dan perilaku hingga menghambat fungsi keseharian 
individu (Nevid dkk., 2018).  Cirinya antara lain 
menilai suatu ancaman secara berlebihan, terus 
menerus merasa terancam hingga memunculkan 
reaksi fisik dan perilaku menghindar yang dirasakan 
persisten selama lebih enam bulan (American 
Psychiatric Association, 2013). Sedangkan stres 
adalah perasaan tertekan secara psikis dan fisik 
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dalam menghadapi stresor (Nevid dkk., 2018). 
Kondisi stres ditandai dengan adanya keluhan fisik, 
sensitif, tegang, dan mudah frustasi.  
Ada inkonsistensi hasil penelitian tentang 
kualitas tidur yang memburuk atau justru membaik 
saat pandemi. Sebagian orang yang insomnia 
sebelum pandemi justru mengalami perbaikan tidur 
kala pandemi (Kocevska dkk., 2020). Studi kualitatif 
yang dilakukan di Kanada mengatakan bahwa 
menunda waktu belajar 2 jam lebih siang selama 
pandemi justru meningkatkan kualitas dan kuantitas 
tidur siswa. Keluhan mengantuk saat belajarpun 
berkurang (Gruber dkk., 2020). Disisi lain, hasil 
penelitian Robillard dkk. (2021), Duran dan Erkin 
(2021), dan Yu dkk. (2020) justru mengatakan 
sebaliknya, kualitas tidur mahasiswa sangat 
menurun selama pandemi. Padahal kualitas tidur 
berkaitan erat dengan tingkat kesehatan mental. 
Misalnya penelitian sistematik literature review 
yang dilakukan (Russell dkk., 2019) mengatakan 
bahwa insomnia dan mimpi buruk dapat mening-
katkan risiko keinginan bunuh diri pada kaum 
muda. Studi longitudinal yang dilakukan 
Semplonius (2018) menunjukkan bahwa gangguan 
tidur yang dirasakan lebih dari lima tahun dapat 
mempengaruhi disregulasi emosi dan tingkat 
depresi. Penelitian Werneck dkk. (2020) menunjukkan 
peningkatan intensitas penggunaan gawai dan 
menurunnya aktivitas fisik seiring memburuknya 
kualitas tidur seseorang menyebabkan individu 
merasa kesepian, sedih, dan cemas.  
Adanya inkonsistensi prevalensi gangguan 
tidur selama pandemi pada penelitian-penelitian 
sebelumnya membuat kajian untuk mengukur 
prevalensi gangguan tidur perlu dilakukan. Kaitan 
antara gangguan tidur dengan permasalahan psikologis 
seperti depresi, kecemasan, dan stres juga perlu diukur 
karena dapat mempengaruhi proses belajar mahasiswa. 
Oleh karena itu penelitian ini mengkaji kualitas 
tidur pada mahasiswa di Indonesia serta kaitannya 
dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres 
selama masa pandemi.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur 
prevalensi dan kaitan antara tingkat depresi, 
kecemasan, stres, dan kualitas tidur mahasiswa 
selama pandemic Covid-19. Selain prevalensi, 
penelitian ini juga ingin menguji korelasi dan 
prediksi antara tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres terhadap kualitas tidur mahasiswa.  
 
METODE  
Variabel pada penelitian ini adalah kualitas 
tidur, tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada 
mahasiswa selama pandemi Covid-19. Metode 
yang digunakan adalah cross sectional study. 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
uji korelasi Pearson, uji t mengukur perbedaan jenis 
kelamin terhadap kualitas tidur, tingkat depresi, 
kecemasan, dan stres, serta regresi linear sederhana 
untuk mengetahui tingkat prediksi kualitas tidur 
terhadap depresi, kecemasan, dan stres.  
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada penelitian 
ini adalah DASS. DASS merupakan alat ukur status 
emosi negatif individu yang dapat dipakai pada 
partisipan klinis maupun non klinis (Lovibond & 
Lovibond, 1995). DASS 42 item versi Indonesia 
valid dan reliabel untuk mengukur tingkat depresi, 
kecemasan, dan stres pada populasi Indonesia 
(Muttaqin & Ripa, 2021; Widyana dkk., 2020). 
Properti psikometri DASS-42 Indonesia versi 
online dilakukan Widyana, dkk (2020) memiliki 
reliabilitas .954 untuk sub skala depresi, .903 untuk 
sub skala kecemasan, dan .917 untuk sub skala 
stres. Hasil analisis CFA sub skala depresi, 
kecemasan, dan stres menunjukkan DASS 42 
Indonesia versi online memiliki validitas yang baik.  
DASS terdiri dari tiga sub-skala yaitu depresi, 
kecemasan, dan stres yang masing-masing berisi 14 
item dan berbentuk skala likert. Item pada subskala 
depresi mengukur perasaan tidak puas, putus asa, 
tidak berharga, kehilangan minat, dan ketidak 
berdayaan. Item pada subskala kecemasan mengukur 
kecemasan situasional, kecemasan subjektif, dan 
respon tubuh. Sedangkan item pada subskala stres 
mengukur ketidak nyamanan, reaksi yang berlebihan, 
dan perasaan tertekan. Partisipan diminta menilai 
kondisi yang mereka alami selama seminggu 
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terakhir dengan pilihan respon 0 untuk tidak sesuai, 
1 untuk kadang-kadang sesuai, 2 untuk sesuai, dan 
3 untuk sangat sesuai. Selanjutnya hasil semua item 
dijumlah dan dikategorikan dalam 5 kelompok 
yaitu normal, ringan, sedang, parah, dan sangat 
parah. Pada subskala depresi, skor 0-9 dikategorikan 
normal, 10-13 ringan, 14-30 sedang, 21-27 parah, 
dan >28 sangat parah. Pada subskala kecemasan, 
skor 0-7 normal, 8-9 ringan, 10-14 sedang, 15-19 
parah, dan >20 sangat parah. Sedangkan subskala 
stres skor 0-14 dianggap normal, 15-18 ringan, 19-
25 sedang, 26-33 parah, dan >34 sangat parah.   
Penelitian ini menggunakan Pittsburg Sleep 
Quality Index (PSQI) untuk mengukur kualitas 
tidur. Kualitas tidur didefinisikan sebagai tingkat 
kepuasan individu terhadap mutu tidur mereka. 
PSQI merupakan self-rated kuesioner untuk 
mengukur kualitas tidur dalam kurun satu bulan 
terakhir (Bussye dkk., 1988). PSQI tidak diperun-
tukkan untuk menegakkan diagnosis gangguan 
tidur tetapi hanya untuk mengukur kualitas tidur 
yang dimiliki seseorang dalam sebulan terakhir. 
PSQI yang digunakan sudah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia dan memiliki reliabilitas Cronbach 
Alpha sebesar .72. Validitas konstruk diukur 
dengan membandingkan PSQI Indonesia dengan 
BDI-II Indonesia. Hasilnya r: .22 dengan cut off 
mean value nya 6.5. Hal ini menunjukkan bahwa 
PSQI versi Indonesia memiliki validitas dan 
reliabilitas yang baik (Setyowati & Chung, 2020).  
PSQI terdiri dari 19 item pertanyaan dengan 7 
komponen skor seperti kualitas tidur subjektif, 
latensi tidur, durasi tidur, efisiensi kebiasaan tidur, 
gangguan tidur, penggunaan obat untuk tidur, dan 
disfungsi sehari-hari kaitannya dengan tidur. Semua 
komponen tersebut ditransformasi menjadi skor 0-
3. Semakin tinggi skor PSQI, semakin buruk kualitas 
tidurnya. Ketujuh komponen PSQI memiliki skor 
kategori 0-3. Nilai 0 berarti tanpa gangguan, 1 berarti 
gangguan ringan, 2 sedang, dan 3 parah. Tujuh 
komponen PSQI lalu dijumlahkan membentuk 
global skor PSQI dengan range 0-21. Skor >5 
mengindikasikan kualitas tidur partisipan buruk. 
Skor ≤ 5 berarti kualitas tidur partisipan baik.  
Kriteria partisipan penelitian ini adalah 
mahasiswa dan bersedia mengisi survei online. 
Beberapa data demografi yang digali antara lain 
usia dan jenis kelamin. Informasi tersebut perlu 
diteliti karena berdasarkan penelitian sistematik 
scoping review yang dilakukan Tasnim, dkk. (2020) 
hal-hal itu dapat mempengaruhi kualitas tidur 
seseorang. Teknik pengambilan sample dilakukan 
menggunakan convenience sampling dengan 
mengisi survei online pada 19 Maret-14 April 2021.  
 
HASIL  
Sebanyak 293 partisipan telah mengisi survei 
online yang diadakan sejak 19 Maret-14 April 2021. 
Dari 293 partisipan, hanya 271 yang dapat dianalisis 
karena kelengkapan respon. Terdiri dari 220 
(81.2%) perempuan dan 51 laki-laki (18.1%) 
dengan usia M= 20.11, SD= 2.25. Saat mengisi 
survei sekitar 49.4% partisipan mengaku bahwa 
mereka memiliki keluhan fisik dan 50.6% 
partisipan menilai kondisi fisiknya sehat bugar 
tanpa keluhan fisik. 
 
Tabel 1. Data tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada partisipan 
 Depresi n (%) Kecemasan n (%) Stres n (%) 
Normal 152 (56,01%) 82 (30,26%) 154 (56,83%) 
Abnormal 119 (43,91%) 189 (69,74%) 117 (43,17%) 
Ringan 41 (15,13%) 32 (11,81%) 53 (19,56%) 
Sedang 41 (15,13%) 76 (28,04%) 36 (13,28%) 
Parah 27 (9,96%) 47 (17,34%) 16 (5,9%) 
Sangat parah 10 (3,69%) 34 (12,55%) 12 (4,43%) 
 
Tabel 1 menunjukkan sebanyak 43.91% 
partisipan penelitian memiliki gejala depresi, 
69.74% memiliki kecemasan, sedangkan 43.17% 
mengalami stres dari tingkat ringan hingga sangat 
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parah. Dilihat dari tingkat keparahannya, sebanyak 
10 (3.69%) partisipan memiliki depresi yang sangat 
parah, 34 (12.55%) partisipan mengalami kecemasan 
yang sangat parah, dan 12 (4.43%) partisipan 
mengalami stres yang sangat parah. 
Tabel 2 menunjukkan sebanyak 250 (92.25%) 
partisipan memiliki kualitas tidur yang buruk 
dengan skor PSQI global >5. Ada 21 (7.75%) 
partisipan yang memiliki kualitas tidur yang baik. 
Artinya sebagian besar partisipan memiliki kualitas 
tidur yang buruk. Disfungsi siang yang ditandai 
dengan sulit fokus dalam melakukan aktivitas 
menjadi keluhan yang paling banyak dialami 
partisipan penelitian. Sebanyak 22.9% mengeluh 
sangat sulit fokus dan 54.6 % menilai mereka sulit 
fokus.  
 
Tabel 2. Data tingkat kualitas tidur partisipan penelitian 
 Mean SD N (%) 
Kualitas tidur 9,06 2,661   
Buruk    250 92,25 
Baik   21 7,75 
Disfungsi siang 2,00 0,683   
Tinggi   62 22,88 
Sedang   148 54,61 
Rendah   60 22,14 
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa data tidak 
normal. Meski demikian, ada prosedur statistika, 
yaitu bootstrap yang memungkinkan bisa 
dilakukannya analisa parametrik meski asumsi 
normalitas tidak terpenuhi (Hesterberg, 2011, 2015; 
IBM, 2013). Resampling bootstrap yang digunakan 
pada penelitian ini sebanyak 1.000 sample dengan 
confidence interval level 95%. Korelasi antara 
kualitas tidur dengan depresi, kecemasan, dan stres 
dapat dilihat di tabel 3. 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan 
terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan 
tingkat depresi (r=  0,313, p < .01) dan stres (r= 
0,383, p < 0,01) lemah. Sedangkan hubungan antara 
kualitas tidur dengan kecemasan cukup kuat (r= 
0,433, p < 0,01).  Pengujian selanjutnya dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan jenis kelamin 
terhadap tingkat depresi, kecemasan, dan stres dan 
kualitas tidur. Data dianalisis menggunakan t-test 
dengan metode bootstrap 1.000 resample dengan 
level interval confidence 95%.  
 
Tabel 3. Uji Korelasi antara kualitas tidur dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres 
Variabel 1 2 3 4 
1. Kualitas tidur -    
2. Depresi 0,313** -   
3. Kecemasan 0,433** 0,575** -  
4. Stres  0,383** 0,613** 0,685** - 
**p < 0,01 
 
Tabel 4 menunjukkan ada perbedaan tingkat 
kecemasan yang signifikan berdasarkan jenis 
kelamin (t (269) = -4,227; p < 0,05). Perempuan 
(M= 2,87, SD = 1,366, Mdn = 3,00) lebih banyak 
yang mengalami kecemasan daripada laki-laki (M= 
1,96, SD= 1,232, Mdn= 1,00). Begitu pula tingkat 
stres ditinjau dari perbedaan jenis kelamin (t (269) 
= -2,399; p < 0,05). Pada tingkat stres, perempuan 
(M= 1,89, SD=1,171, Mdn= 1,00) lebih banyak 
mengalami stres daripada laki-laki (M= 1,51, SD= 
0,967, Mdn= 1,00). Tidak ada perbedaan jenis 
kelamin terhadap kualitas tidur dan tingkat depresi.  
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear 
sederhana untuk menguji sejauh mana kualitas tidur 
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dapat memprediksi tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres pada mahasiswa. Kualitas tidur sangat signifikan 
mampu memprediksi tingkat depresi R² = 0,98, F 
(1,269)= 29,164,  p < 0,01 dengan nilai β = 0,313, p 
< 0,01. Pada kecemasan R² = 0,188, F (1,269)= 
62,149,  p < 0,01 dengan β = 0,433, p < 0,01.  
Sedangkan pada stres R² = 0,147, F (1,269)= 46,312,  
p  < 0,01 dengan β = 0,383, p < 0,01. Kualitas tidur 
dapat memprediksi tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres secara signifikan. Kualitas tidur dapat 
memprediksi 18,8% tingkat kecemasan, 14,7% 
tingkat kecemasan, dan 9,8% tingkat depresi. 
 
Tabel 4. Perbandingan tingkat depresi, kecemasan, stres, dan kualitas tidur berdasarkan jenis kelamin 
Variabel Kategori N Mean SD Mdn t p 
Kategori depresi Perempuan 220 1.94  1.205 1.00 -1.417 .156 
 Laki-laki 51 1.73  1.168 1.00   
Kategori kecemasan Perempuan 220 2.87  1.366 3.00 -4.227 .000 
 Laki-laki 51 1.96  1.232 1.00   
Kategori stres Perempuan 220 1.89  1.171 1.00 -2.399 .016 
 Laki-laki 51 1.51  0.967 1.00   
Kualitas tidur Perempuan 220 9.12  2.660 9.00 -1.047 .295 
 Laki-laki 51 8.76  2.673 8.00   
DISKUSI 
Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu 
mengukur prevalensi depresi, kecemasan, stres, dan 
kualitas tidur pada mahasiswa selama pandemi 
Covid-19, serta mengetahui hubungannya. 
Hasilnya menunjukkan sebagian besar partisipan 
(69,74%) mengalami kecemasan dari tingkat ringan 
sampai sangat parah (lihat tabel 1). Bahkan 12,55% 
diantaranya mengalami kecemasan yang sangat 
parah. Sebenarnya kecemasan merupakan hal yang 
wajar dimiliki setiap manusia. Namun kecemasan 
dapat berubah menjadi gangguan jika hal tersebut 
sudah menghambat fungsi keseharian yang 
bersangkutan. Dalam kondisi cemas, biasanya 
individu menjadi lebih waspada terhadap hal-hal 
yang belum terjadi, mempersiapkan diri untuk 
mengantisipasi ancaman, dan tubuhnya terasa 
tegang. Orang yang memiliki gangguan cemas, 
perilakunya cenderung menghindari sumber 
ancaman dan menilai suatu ancaman secara 
berlebihan hingga mengganggu keberfungsiannya. 
Hasil ini sama seperti penelitian (Hasanah dkk., 
2020) yang mengkaji gambaran psikologis 
mahasiswa akademi perawat di Indonesia dalam 
proses pembelajaran selama pandemi Covid-19. 
Hasilnya menunjukkan bahwa gangguan 
kecemasan paling banyak dialami mahasiswa 
selama pandemi dibanding gangguan stres dan 
depresi. Di Uni Emirat Arab, kecemasan mahasiswa 
meningkat karena kuliah online (Sadik dkk., 2020). 
Begitu pula dengan hasil review sistematik 
gangguan mental pada siswa di Bangladesh, 
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan lebih 
banyak dialami siswa dibanding depresi dan stres 
(Mamun dkk., 2021).  
Prevalensi stres partisipan adalah 43,17% dari 
tingkat ringan-sangat parah. Sekitar 4,43% 
diantaranya memiliki stres yang sangat parah. Stres 
ditandai dengan perasaan tertekan dan frustrasi 
menghadapi stresor. Stres yang membuat individu 
merasa frustasi dan mengganggu keberfungsiannya 
disebut dengan distres. Penelitian di beberapa 
propinsi di Indonesia menggambarkan faktor utama 
penyebab stres mahasiswa saat kuliah daring adalah 
tugas pembelajaran. Faktor lainnya adalah bosan di 
rumah saja, bosan dengan proses pembelajaran 
jarak jauh, tidak dapat bertemu orang-orang yang 
disayang, tidak dapat mengikuti proses 
pembelajaran karena keterbatasan signal, tidak 
dapat melakukan hobi, dan tidak dapat praktek 
karena keterbatasan alat dan akses laboratorium 
(Livana dkk., 2020).   
Depresi dialami 43,91% partisipan dari tingkat 
ringan sampai sangat berat. Sebanyak 3,69% 
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diantaranya memiliki gejala depresi yang sangat 
berat. Gejala depresi yang paling menonjol adalah 
perasaan tidak berdaya yang konsisten, kehilangan 
minat dan kegembiraan, dan merasa tidak berharga. 
Persepsi keparahan kondisi Covid-19 berhubungan 
erat dengan tingkat depresi yang individu alami 
(Faisal dkk., 2021).  
Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi dengan 
konteks situasi saat pengambilan data. Pengambilan 
data penelitian ini dilakukan pada 19 Maret-14 
April 2021. Berdasarkan data perkembangan kasus 
terkonfirmasi positif Covid-19 per hari, jumlah 
penambahan kasus terkonfirmasi positif Covid-19 
sejak akhir Februari 2021 mengalami penurunan 
(Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2021). 
Pemerintah mulai melakukan vaksinasi sejak bulan 
itu. Sejumlah tempat wisata, mall, dan café sudah 
buka dengan tetap menerapkan adaptasi kebiasaan 
baru. Pada Maret 2021, pemerintah bahkan optimis 
bahwa sekolah dan perkuliahan tatap muka dapat 
dilakukan pada Juli 2021 (Bramasta, 2021). Oleh 
karena itu, sekitar 56,01% partisipan tidak memiliki 
gejala depresi dan 56,83% tidak menunjukkan 
gejala stres.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi 
masalah psikologis pandemik Covid-19 sangat 
beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecemasan berhubungan dengan tingkat pengetahuan 
bahaya Covid-19. Semakin tidak memahami Covid-
19, semakin cemas (Rakhmanov & Dane, 2020). 
Disisi lain anggapan terkait tingkat keparahan virus 
Covid-19 di daerahnya diyakini mempengaruhi 
tingkat depresi yang dimiliki. Semakin individu 
meyakini bahwa penyebaran Covid-19 di daerahnya 
tidak terkendali, semakin banyak mereka menunjukkan 
gejala depresi (Faisal, dkk., 2021). Masyarakat yang 
tinggal di perkotaan lebih banyak menunjukkan 
simtom depresi dan kecemasan selama pandemi 
dibanding masyarakat yang tinggal di pedesaan 
(Zhang dkk., 2021).  
Hampir semua partisipan memiliki kualitas 
tidur yang buruk (92,25%). Hasil review sistematik 
terhadap 89 penelitian, n= 1.441.828 pada database 
berbahasa Inggris dan China menemukan bahwa 
prevalensi gangguan tidur mahasiswa selama 
pandemic dialami 33% partisipan (Deng dkk., 
2021). Hasil analisis pada penelitian ini tiga kali 
lipat lebih besar daripada kajian sistematik review 
yang dilakuan oleh Deng dkk. (2021). Sulit fokus 
dan menyelesaikan tugas dengan antusias menjadi 
keluhan yang paling banyak dialami partisipan. 
Sebanyak 22,9% mengeluh sangat sulit fokus dan 
54,6 % menilai mereka sulit fokus. Pada saat 
pengambilan data, kuliah daring sudah memasuki 
bulan ke 8-9. Pada Maret 2021, beberapa perguruan 
tinggi bahkan sudah mendekati UTS. Kondisi ini 
mungkin juga jadi penyebab dari kualitas tidur 
92,25% partisipan mahasiswa memburuk.  
Hasil analisa korelasi Pearson menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara kualitas tidur terhadap 
tingkat depresi (r= 0,313, p < 0,01), kecemasan (r=  
0,433, p < .0,1), sedangkan kualitas tidur terhadap 
stres (r= 0,383, p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan 
hubungan antara kualitas tidur, depresi, kecemasan, 
dan stres tergolong rendah karena masih dibawah 
0,5. Hal ini dapat terjadi karena ada kemungkinan 
bahwa kualitas tidur tidak secara langsung 
mempengaruhi tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres mahasiswa. Ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi tetapi belum diukur pada penelitian 
ini. Misalnya kualitas tidur menjadi mediator bagi 
perilaku sedentary terhadap tingkat kecemasan 
(Werneck dkk., 2020). Kurangnya gerak fisik 
(Chouchou dkk., 2020; Wu,dkk., 2015), dan 
lamanya durasi pemakaian gadget juga dapat 
mempengaruhi kualitas tidur dan tingkat depresi, 
kecemasan, dan stres mahasiswa (Wu dkk., 2015). 
Hasil penelitian (Casagrande dkk., 2021), menun-
jukkan bahwa kualitas tidur menjadi variabel 
mediator antara perilaku saat di rumah saja terhadap 
masalah psikologis yang dirasakan. Penelitian 
(Chen dkk., 2020; Saad dkk., 2021) menunjukkan 
bahwa perubahan besar selama pandemi Covid 
mengganggu aktivitas sehari-hari seperti aktivitas 
fisik, jadwal belajar, lamanya menggunakan gawai. 
Perubahan tersebut mempengaruhi kualitas tidur 
mahasiswa dan selanjutnya mempengaruhi kemampuan 
akademik dan masalah kesehatan mental.    
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Pada tabel 4, hasil analisa uji t menunjukkan 
bahwa partisipan perempuan (M= 2,87, SD = 1,366, 
Mdn = 3,00) lebih banyak mengalami kecemasan 
daripada partisipan laki-laki (M= 1,96, SD= 1,232, 
Mdn= 1,00) dengan nilai t= -4,227; p < 0,05. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan (Rakhmanov & Dane, 2020) bahwa 
mahasiswa perempuan lebih banyak mengalami 
kecemasan dibanding laki-laki. Demikian pula 
dengan tingkat stres. Mahasiswa perempuan lebih 
banyak yang mengalami stres daripada mahasiswa 
laki-laki. Hal ini mendukung temuan penelitian 
(Robillard dkk., 2021; Tasnim dkk., 2020). 
Hasil analisis regresi linear sederhana 
menunjukkan bahwa kualitas tidur secara sangat 
signifikan dapat memprediksi tingkat depresi (R² = 
0,98, F (1,269)= 29,164,  p < 0,01 dengan nilai β = 
0,313, p < 0,01), kecemasan (R² = 0,188, F (1,269)= 
62,149,  p < 0,01 dengan β = 0,433, p < 0,01), dan 
stres (R² = 0,147, F (1,269)= 46,312,  p  < 0,01 
dengan β = 0,383, p < 0,01) pada mahasiswa selama 
pandemi. Kualitas tidur dapat memprediksi 18,8% 
tingkat kecemasan, 14,7% tingkat kecemasan, dan 
9,8% tingkat depresi. Hasil penelitian ini mendukung 
studi-studi tentang kualitas tidur mempengaruhi 
kondisi psikologis mahasiswa seperti depresi, 
kecemasan dan stres. Semakin buruk kualitas tidur 
seseorang maka tingkat depresi, kecemasan, dan 
stres semakin tinggi (Becker, 2018; Johnson & 
Hlaing, 2020; Orchard dkk., 2020). Kualitas tidur 
hasil penelitian ini mampu memprediksi kecemasan 
sebesar 18.8%. Hasil ini mendukung penelitian 
Norbury dan Evans (2019) yang mengatakan bahwa 
semakin buruk kualitas tidur membuat tingkat 
kecemasan mahasiswa semakin tinggi. Secara 
khusus Hamilton dkk., (2021) mengukur tentang 
siklus kaitan antara kualitas tidur dan kecemasan. 
Hasilnya mengungkapkan bahwa hubungan antara 
kualitas tidur dan kecemasan bersifat dua arah. 
Kecemasan individu memperburuk kualitas tidur 
dan kualitas tidur yang rendah dapat memperburuk 
tingkat kecemasan seseorang.  
Keterbatasan penelitian ini adalah langsung 
mengukur hubungan antara kualitas tidur dengan 
tingkat depresi, kecemasan, dan stres selama 
pandemi pada mahasiswa. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas tidur menjadi mediator 
terhadap munculnya permasalahan psikologis. Oleh 
karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menguji kaitan antara faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas tidur dan tingkat depresi, 
kecemasan, dan stres pada mahasiswa. Misalnya 
stres akademik menjadi mediator antara kualitas 
tidur dengan tingkat depresi/kecemasan siswa 
(Zhang dkk., 2020), mempertimbangkan pengetahuan 
Covid-19, persepsi resiko penyakit Covid-19 
(Tasnim dkk., 2020), durasi pemakaian gawai, dan 
perilaku sedentary  mahasiswa selama di rumah saja 
(Ernstsen & Havnen, 2021; Werneck dkk., 2020). 
Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 
secara tidak langsung dapat menghubungkan antara 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
banyak mahasiswa yang memiliki kualitas tidur 
yang buruk. Padahal kualitas tidur yang buruk dapat 
memprediksi tingkat depresi, kecemasan, dan stres 
pada mahasiswa. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi 
kesehatan mental mahasiswa selama pandemi. Oleh 
karena itu perlu adanya upaya untuk memperbaiki 
kualitas tidur mahasiswa.  
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